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2019 	 Securing Supply Sustainability
BAg senantiasa berusaha menjaga keberlanjutan pasokan tenaga listrik 
di Indonesia (Securing Supply Sustainability) dengan menjadi pionir 
transportasi angkutan batu bara sebagai bagian dari security of supply 
penunjang kegiatan operasional PLTU milik PT PLN sebagai induk 
perusahaan, Anak Perusahaan (AP) dan Independent Power Producer 
(IPP). 

BAg is constantly working towards a securing supply sustainability of 
electronical power in Indonesia, by being a pioneer of coal transportation, 
to ensure security of supplies to power plants owned by parent company 
PT PLN, its subsidiaries (or Anak Perusahaan/AP) and Independent Power 
Producers (IPP).

2020 	 Rise Together In Collaboration
Dengan adanya pandemi COVID-19 pada tahun 2020 yang mana 
memberikan dampak bagi ekonomi global tak terkecuali bagi seluruh 
sector industri Indonesia, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna (PT BAg) 
senantiasa berusaha bangkit dan berkolaborasi (Rise Together in 
Collaboration) dengan keluarga besar PLN Group, dengan para mitra 
dan stakeholder untuk menjaga keberlanjutan pasokan tenaga listrik di 
Indonesia. BAg tetap berusaha menjadi pionir transportasi angkutan batu 
bara sebagai bagian dari security of supply penunjang kegiatan operasional 
PLTU milik PT PLN sebagai induk perusahaan, Anak Perusahaan (AP) dan 
Independent Power Producer (IPP). Selain itu, BAg terus bekerja keras 
untuk mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki agar terus tumbuh 
dan berkembang untuk mewujudkan BAg sebagai perusahaan pelayaran 
nasional bertaraf internasional dan dipercaya oleh para stakeholder dan 
pelanggan.

The COVID 19 pandemic of 2020 greatly affected the global economy, 
including the Indonesian industrial sector. PT Pelayaran Bahtera Adhiguna 
(PT BAg) has been making efforts under the banner of ‘Rise Together in 
Collaboration’ with PLN Group, as well as partners and stakeholders, to 
secure power supply sustainability in Indonesia. BAg is always working 
to be the leader in coal transportation, to ensure security of supplies to 
power plants owned by parent company PT PLN, its subsidiaries (or Anak 
Perusahaan/AP) and Independent Power Producers (IPP). In addition, BAg 
optimizes its resources to grow and develop from being a national shipping 
company to an international one, and be trusted by stakeholders and 
customers.

Kesinambungan Tema 
Theme Continuity
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2021 	 Securing and Keep growing
Geliat kegiatan masyarakat sudah mulai tumbuh dibandingkan dengan 
awal-awal terjadinya pandemi COVID-19 pada tahun 2021, di mana 
penyediaan tenaga listrik masih menjadi kunci untuk akselerasi pemulihan 
ekonomi Indonesia. Meskipun demikian pengaruh faktor eksternal masih 
cukup tinggi, hal ini terbukti dengan meningkatnya harga batu bara ekspor 
pada tahun 2021 ternyata mempengaruhi ketersediaan armada kapal di 
dalam negeri karena banyak melayani aktivitas ekspor. Di tengah situasi 
seperti ini, BAg dituntut untuk tetap berusaha mengamankan pasokan 
batu bara untuk PLTU-PLTU milik PT PLN, Anak Perusahaan maupun IPP.  
Dengan adanya tantatangan – tantangan tersebut BAg menjawab dengan 
tetap tumbuh  (Securing & Keep Growing) dan senantiasa tetap berperan 
sebagai security of supply energi primer dalam ekosistem kelistrikan di 
Indonesia. 

Activities are no longer limited compared to the early COVID 19 period in 
2021 and power supplies are the key to accelerating economic recovery 
in Indonesia. However, there are external factors strongly affecting this 
situation. The rising export coal price in 2021 affected the fleet availability, 
because much of it was used for export activities. In this situation, BAg 
was required to secure coal supplies for power plants owned by PT PLN, 
subsidiaries and IPP. BAg answered this challenge through the principles 
of ‘Keep Securing & Keep Growing,’ and taking a leading role in securing 
supplies for primary energy in the Indonesian electricity market. 

2022 	 A Turning Point of The Existence
Tahun 2022 adalah “A turning Point of Existence” bagi BAg di tengah 
tantangan Disparitas harga batu bara antara market dan DMO (Domestic 
Market Obligation) serta peningkatan demand transportasi laut untuk 
kebutuhan non ketenagalistrikan, antara lain smelter menyebabkan 
terganggunya supply batu bara untuk ketenagalistrikan. Dampaknya 
adalah supply kapal terbatas yang mengakibatkan naiknya biaya 
pengangkutan dan tidak mudahnya mendapatkan armada dari mitra. 

Dengan berbagai tantangan tersebut, ternyata sampai dengan akhir 
tahun 2022 BAg berhasil mendapatkan pencapaian-pencapian yang 
tertinggi daripada tahun sebelumnya. Kepercayaan dari PLN Group atas 
kinerja BAg dan strategi kemitraan yang diterapkan BAg merupakan 
faktor terbesar yang mendukung pencapaian perusahaan. Sebagai salah 
satu hasil dari upaya tersebut, di akhir tahun PLTU-PLTU PLN Group 
sangat cukup pasokan energinya dan melebihi target HOP PLTU. Hal 
ini membuktikan bahwa peran BAg dalam ekosistem penyediaan listrik 
di Indonesia sangatlah penting, security of supply dari sisi transportasi 
energi primer menjadi bagian tidak terpisahkan dalam kelistrikan nasional.

2022 is a turning point for BAg due to the disparity in coal price between the 
global markket and the DMO (Domestic Market Obligation), as well as the 
increase in demand for sea transportation for non-electricity needs such as 
smelters, which disturbed the supply of coal for electricity. These conditions 
affected ships’ availability, which resulted in the increase of transportation 
costs and difficulties in finding ships from partners.

Despite these challenges, by the end of 2022, BAg achieved more than in the 
previous year. Trust from PLN Group in BAg’s performance, and partnership 
strategies applied by BAg are the major factors behind the company’s 
achievements. Our efforts have resulted, by the end of the year, in enough 
supplies for PLN Group’s power plants, exceeding their HOP target. This 
achievement has proved BAg’s importance for the power supply ecosystem 
in Indonesia. Security of supply from the primary energy transportation side 
is an inseparable part of the national electricity system.
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Keterkaitan Tema
Theme Continuity

Tahun 2022 merupakan tahun ke-sebelas sejak 
pengalihan saham BAg dari kementerian BUMN kepada 
PT PLN (Persero) selama  itu juga perusahaan mengalami 
peningkatan dan perkembangan yang pesat dalam hal 
pelayanan dan aset. Pencapaian angkutan batu bara 
yang cenderung naik setiap tahun menunjukkan bahwa 
peran perusahaan sangat dibutuhkan dalam mendukung 
security of supply dari mata rantai penyediaan energi listrik 
di Indonesia dan meningkatnya kepercayaan pemberi 
kerja atas pelayanan yang diberikan oleh perusahaan. 
Sebaran layanan/rute pengiriman batu bara menjangkau 
hampir ke seluruh wilayah Indonesia, perusahaan telah 
melakukan pengiriman batu bara dari  pelabuhan muat 
di Sumatera dan Kalimantan ke PLTU-PLTU di Indonesia 
dari Nagan Raya, Aceh sampai dengan PLTU Holtekamp 
di Papua. Jumlah armada juga terus meningkat dari tahun 
ke tahun tercatat saat ini perusahaan sudah memiliki total 
13 Armada yang terdiri dari 9 Vessel dan  4 Set Tug & 
Barge berbagai ukuran.

Tahun 2022 juga merupakan tahun dimana terjadi 
pengalihan saham BAg dari PT PLN (Persero) kepada 
PT PLN Energi Primer Indonesia sebagai bagian dari 
transformasi Holding dan Subholding di PT PLN (Persero). 
Berbekal pengalaman yang panjang dan pencapaian 
yang terus menerus mengalami peningkatan perusahaan 
semakin memantapkan langkah dalam menjaga eksitensi 
dan peran sebagai salah satu  pilar dalam security of 
supply kelistrikan Indonesia.

2022 is the eleventh year since BAg shares transferred from 
the BUMN ministry to PT PLN (Persero). During this period, 
this company has had rapid improvement and growth of 
both production and assets. Increasing shipments of coal 
year on year indicate the company’s important role in the 
electric power supply chain in Indonesia, and the increase 
of employer’s trust in the services provided by the company. 
The coal delivery/route service reaches almost all regions 
in Indonesia. The company has delivered coal from ports in 
Sumatra and Kalimantan to power plants in Indonesia, and 
from Nagan Raya, Aceh to the Holtekamp power plant of 
in Papua. Our fleet has also increased in size from year to 
year, and currently consists of 9 vessels and 4 sets of tug & 
barge in various sizes, for a total size of 13.

2022 is also when BAg shares were transferred from PT 
PLN (Persero) to PT PLN Energi Primer Indonesia, as 
a part of PT PLN (Persero)’s holding and sub-holding 
transformation. With our long experience and record 
of achievements, the company is assured to be able to 
maintain its presence and role as one of the foundations of 
the security of Indonesia’s electricity supply.

Sanggahan Dan Bahan Tanggung Jawab
Disclaimer and Material Responsibility

Laporan tahunan yang dibuat oleh PT BAg memuat 
sejumlah pembahasan penting selama satu tahun. 
Adapun pernyataan keuangan, proyeksi dan rencana 
bisnis, penerapan strategi dan kebijakan, serta tujuan 
PT Pelayaran Bahtera Adhiguna atau BAg. Namun, 
pernyataan yang bersifat historis tidak termuat. 

Pernyataan prospektif tersebut memiliki prospek risiko, 
ketidakpastian, dan dapat mengakibatkan perkembangan 
actual secara material berbeda dari yang dilaporkan.  
Selain itu, pernyataan tersebut dibuat berdasarkan 
berbagai asumsi terkait kondisi terkini dan prediksi 
kondisi yang akan datang di lingkungan bisnis yang mana 
BAg menjalankan kegiatan usaha. BAg tidak menjamin 
dokumen yang dipastikan keabsahannya akan membawa 
hasil tertentu sesuai harapan

This annual report prepared by PT BAg contains some 
important materials about the year. The financial 
statement, business projections and plan, strategies and 
policy implementation, and the objectives of PT Pelayaran 
Bahtera Adhiguna or BAg are included. However, historical 
statements are not included.

The prospective statements have prospective risks, 
uncertainty, and may result in actual developments 
which materially different than the reported statements. 
Moreover, the statements were prepared based on 
assumptions regarding current conditions and predictions 
in the business environment where BAg conducts its 
business activities. BAg does not guarantee the legality of 
the documents or that certain results should be expected.
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Sebelum Perang Dunia Kedua, armada Nederlandsch 
Indische Steenkolen Handel Maatschappij (NISHM) sudah 
sangat berkembang. Ia menjadi kompi tunda terbesar 
kedua di Belanda, meskipun aktivitas eksklusif berada di 
kepulauan kolonial Hindia Timur. Armada NISHM inilah 
yang menjadi cikal bakal PT Bahtera Adhiguna dan berdiri 
pada 1914 di Batavia.

Setelah Indonesia merdeka, para pejuang memiliki tekad 
untuk membangun ekonomi nasional. Salah satu aspek 
penting adalah Indonesianisasi/nasionalisasi  kepemilikan 
aset milik asing terutama warga negara Belanda. 

Dengan nasionalisasi, pemerintah membentuk 
Perusahaan Negara Menunda Kapal Tundabara 
sebagaimana termaksud pada Pasal 3 Undang-undang 
Nomor 19 PRP Tahun 1960.

Perusahaan NV “Nederland-Indonesia Steenkolen Handel 
Maatschappij” (NISHM) yang dinasionalisasikan dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1959 dengan ini 
dilebur ke dalam Perusahaan Negara Penunda Kapal 
Tundabara. Dengan demikian, segala hak dan kewajiban, 
perlengkapan dan kekayaan serta usaha dari NV 
“Nederland-Indonesia Steenkol en Maatschappij beralih 
kepada Perusahaan Negara Menunda Kapal Tundabara.

Pada 1966, PN Menunda Kapal Tundabara diubah jadi 
PN Bahtera Adhiguna. Kemudian pada 1971, berdasarkan 
peraturan pemerintah PN Bahtera Adhiguna, diubah jadi 
PT Bahtera Adhiguna (Persero) dan aktivitas kegiatannya 
adalah jasa angkutan barang curah dan kargo umum, 
angkutan kayu jasa keagenan kapal, EMKL, bongkar muat 
dari/ ke kapal, galangan kapal dan kegiatan penunjang 
lainnya.

Pada 1985, PT Bahtera Adhiguna telah mendirikan anak 
perusahaan yaitu, PT PBM Adhi Guna Putera yang khusus 
menangani bongkar muat dari/ke kapal.

Pada Maret 2011 Pemerintah Republik Indonesia telah 
menetapkan penambahan penyertaan modal Negara ke 
dalam modal saham Perusahaan Perseroan (Persero) 
PT Perusahaan Listrik Negara berasal dari pengalihan 
seluruh saham milik Negara Republik Indonesia kepada 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Pelayaran Bahtera 
Adhiguna.

Pada bulan Mei 2011, Kementerian BUMN menerbitkan 
surat keputusan tentang Pengalihan Modal Saham Milik 
Negara Republik Indonesia dari Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Pelayaran Bahtera Adhiguna kepada 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik 
Negara.

Pada Agustus 2011, diadakan Penandatanganan Akte 
pemindah tanganan hak atas saham milik Negara 
Republik Indonesia pada Perusahaan (Persero) PT 
Pelayaran Bahtera Adhiguna kepada Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik Negara.

1.1 The Journey (History BAg) 

Before the Second World War, the fleet of the Nederlandsch 
Indische Steenkolen Handel Maatschappij (NISHM) was 
already highly developed. It became the second largest tug 
company in the Netherlands, although its exclusive activity 
was in the colonial archipelago of the East Indies. This 
NISHM fleet was the forerunner of PT Bahtera Adhiguna 
and was established in 1914 in Batavia.

After Indonesia’s independence, the fighters were 
determined to build a national economy. One important 
aspect is the Indonesianization/nationalization of foreign-
owned assets, especially Dutch citizens.

With nationalization, the government established the 
Tundabara State Towing Company as referred to in Article 
3 of Law No. 19 PRP of 1960.

The company NV “Nederland-Indonesia Steenkolen 
Handel Maatschappij” (NISHM) which was nationalized 
by Government Regulation No. 45 of 1959 is hereby 
merged into the State Tundabara Towing Company. Thus, 
all rights and obligations, equipment and assets as well 
as the business of NV “Nederland-Indonesia Steenkol 
en Maatschappij are transferred to the Tundabara State 
Towing Company.

In 1966, PN Tundabara was changed to PN Bahtera 
Adhiguna. Then in 1971, based on government regulations, 
PN Bahtera Adhiguna was changed to PT Bahtera 
Adhiguna (Persero) and its activities were bulk and general 
cargo transportation services, timber transportation, ship 
agency services, EMKL, loading and unloading from/to 
ships, shipyards and other supporting activities.

In 1985, PT Bahtera Adhiguna had established a subsidiary, 
PT PBM Adhi Guna Putera, which specialized in loading 
and unloading from/to ships.

In March 2011, the Government of the Republic of Indonesia 
determined that the additional State equity participation in 
the share capital of PT Perusahaan Listrik Negara (Limited) 
was derived from the transfer of all shares owned by the 
Republic of Indonesia to PT Pelayaran Bahtera Adhiguna 
(Limited).

In May 2011, the Ministry of SOEs issued a decree on the 
Transfer of State-Owned Share Capital of the Republic 
of Indonesia from PT Pelayaran Bahtera Adhiguna to PT 
Perusahaan Listrik Negara (Limited).

In August 2011, a Deed of transfer of rights to shares owned 
by the Republic of Indonesia in the Company (Limited) PT 
Pelayaran Bahtera Adhiguna to the Company (Limited) PT 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) was signed.
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Pada 2015 BAg melakukan Divestasi sebesar 75% 
terhadap saham perusahaan di PT Adhi Guna Putera 
kepada Dana Pensiun PT PLN (Persero), sehingga 
mengubah komposisi kepemilikan saham perusahaan 
di PT Adhi Guna Putera menjadi 24,98%. Aksi korporasi 
ini dilakukan setelah mendapatkan Persetujuan untuk 
pelepasan saham 75,02% saham tersebut melalui RUPS 
Sirkuler pada 25 Oktober 2015. 

Pada 30 Desember 2022 dilakukan Penandatanganan 
Dokumen Legal End State Holding Subholding PT PLN 
Group. PT Pelayaran Bahtera Adhiguna (PT BAg) menjadi 
bagian dalam proses Holding Subholding pada PLN 
Group, yaitu PT BAg sahamnya dialihkan dari PT PLN 
(Persero) kepada PT PLN Energi Primer Indonesia atau 
PT PLN EPI yang merupakan subholding dari PT PLN 
(Persero).  

Transformasi Holding Subholding pada PLN Group 
diharapkan memberikan value creation dalam 
pengembangan bisnis PT BAg untuk tetap optimal dalam 
menjaga security of supply dan supply chain energi primer 
dalam mendukung sistem kelistrikan guna mendorong 
pertumbuhan perekonomian nasional.

1.2 BAg ON HOLDING - SUBHOLDING

Dalam menghadapi perubahan dan peluang dari situasi 
global dengan konteks perubahan iklim, teknologi 
digitalisasi Baru serta Situasi Geopolitik yang dinamis, 
PLN Group mempunyai inisiatif strategis dengan 
membentuk Holding Subholding sebagai perwujudan dari 
salah satu pilar transformasi yakni “Lean” yang bertujuan 
untuk menjadi perusahaan yang lebih Efisien ramping 
dan lincah.  Selain itu  tujuan pembentukan Holding 
Subholding PLN sendiri ada 5 yakni :

1.	 Mendorong value Creation dari aset-aset saat ini 
2.	 Streamlining proses Bisnis 
3.	 Memastikan keberlanjutan finansial 
4.	 Mempercepat agenda Environmental, Social & 

Corporate Governance (ESG) 
5.	 Menanamkan kapabilitas budaya dan 

kepemimpinan

Pada tanggal 21 September 2022 kementrian BUMN Resmi 
meluncurkan Holding Sub-Holding PT PLN (Persero) yang 
terdiri dari PT PLN (Persero) sendiri sebagai holding yang 
mempunyai 4 Sub Holding yakni :

1.	 Sub Holding PLN Energi Primer Indonesia (PT 
PLN EPI) sebagai konsolidator dalam pengelolaan 
energi primer untuk memastikan ketangguhan, 
ketersediaan, menyeimbangkan supply and 
demand serta menciptakan efisiensi rantai 
pasokan. 

2.	 Sub Holding PLN Nusantara Power (PT PLN NP) 
sebagai salah satu Sub Holding Pembangkitan  
yang mengelola aset-aset pembangkit listrik 
yang berfokus pada keunggulan operasional dan 
pengembangan Energi Baru Terbarukan.

In 2015 BAg divested 75% of the company’s shares 
in PT Adhi Guna Putera to PT PLN (Limited) Pension 
Fund, thus changing the composition of the company’s 
share ownership in PT Adhi Guna Putera to 24,98%. This 
corporate action was carried out after obtaining approval 
for the release of 75,02% of the shares through the Circular 
GMS on October 25, 2015.

On December 30, 2022, the Legal End State Holding 
Subholding Document of PT PLN Group was signed. 
Bahtera Adhiguna Shipping (PT BAg) is part of the Holding 
Subholding process in the PLN Group, where PT BAg 
shares are transferred from PT PLN (Limited) to PT PLN 
Energi Primer Indonesia or PT PLN EPI which is a sub-
holding of PT PLN (Limited).

The transformation of Holding Sub-holding in PLN Group 
is expected to provide value creation in the development 
of PT BAg’s business to remain optimal in maintaining 
the security of supply and primary energy supply chain 
in supporting the electricity system to encourage national 
economic growth.

In facing changes and opportunities from the global 
situation with the context of Climate Change, New 
Digitalization Technology and dynamic Geopolitical 
Situation, PLN Group has a strategic initiative by forming 
a Subholding Holding as a manifestation of one of the 
transformation pillars, namely "Lean" which aims to become 
a more efficient lean and agile company. In addition, the 
purpose of the formation of PLN Subholding Holding itself 
is 5, those are: 

1.	 Driving value creation from current assets
2.	 Streamlining Business processes
3.	 Ensuring financial sustainability
4.	 Accelerating Environmental, Social and Corporate 

Governance (ESG) agenda
5.	 Instilling cultural and leadership capabilities

On September 21, 2022 the Ministry of SOEs officially 
launched the PT PLN (Limited) Sub-Holding Holding which 
consists of PT PLN (Limited) itself as a holding which has 4 
sub-holdings namely:

1.	 Sub-Holding PLN Energi Primer Indonesia (PT 
PLN EPI) as a consolidator in primary energy 
management to ensure resilience, availability, 
balance supply and demand and create supply 
chain efficiency.

2.	 PLN Nusantara Power Sub-holding (PT PLN NP) is 
one of the Generation Sub-holding which manages 
power plant assets. which focuses on operating 
excellence and Renewable Energy Development.
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3.	 Sub Holding PLN Indonesia Power (PT PLN IP) 
sebagai salah satu Sub Holding Pembangkitan  
yang mengelola aset-aset pembangkit listrik 
yang berfokus pada keunggulan operasional dan 
Pengembangan Energi Baru Terbarukan.

4.	 PLN Icon Plus (PT PLN ICON) yang bertugas 
memberikan optimalisasi digitalisasi untuk 
layanan Beyond kWh dengan PLN Mobile kepada 
para pelanggan dan bertugas mengakselerasi 
pengembangan dan komersialisasi produk 
baru beyond kWh dengan solusi inovatif dalam 
pengelolaan listrik, konektivitas teknologi 
informasi, serta internet.

Dalam Pembentukan PT PLN EPI diharapkan mampu 
memberikan value creation sebagai berikut : 

1.	 Peningkatan fleksibilitas dalam realokasi energi 
primer melalui skema kontrak multi destinasi

2.	 Peningkatan transparansi dalam penyediaan 
energi primer sebagai entitas tunggal yang 
berinteraksi dengan  market 

3.	 Perbaikan standarisasi pengadaan dan 
pengelolaan energi primer dari berbagai 
experience project yang dikelola

Gambar Perubahan setelah dan sebelum Pembentukan SH PT PLN EPI dalam pengelolaan energi primer di PLN Group:
Image Changes after and before the establishment of SH PT PLN EPI in primary energy management in PLN Group:

3.	 3.	PLN Indonesia Power Sub-holding (PT PLN 
IP) as one of the Generation Sub-holdings 
that manage power plant assets that focus on 
operating excellence and New Renewable Energy 
Development.

4.	 4.	PLN Icon Plus (PT PLN ICON) which is tasked with 
providing digitalization optimization for Beyond 
kWh services with PLN Mobile to customers and 
is tasked with accelerating the development and 
commercialization of new products beyond kWh 
with innovative solutions in electricity management, 
information technology connectivity and the 
internet.

In the establishment of PT PLN EPI is expected to be able 
to provide value creation as follows:

1.	 Increased flexibility in primary energy reallocation 
through a multi-designation contract scheme

2.	 Increased transparency in primary energy supply 
as a single entity interacting with the market

3.	 Improved standardization of primary energy 
procurement and management from various 
managed experience projects
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A Turning Point of Existence

Pada tanggal 30 Desember 2022 telah ditandatangani 
dokumen legal end state yang menandakan bahwa PLN 
sebagai sebuah organisasi telah berubah secara resmi 
menjadi Holding dan Sub-Holding yang diakui oleh 
Negara dan secara efektif akan dimulai sejak tanggal 01 
Januari 2023. Salah satu poin dalam dokumen legal end 
state tersebut adalah penyertaan modal non tunai PT PLN 
(Persero) kepada PT PLN EPI atas 99,99% saham PT PLN 
(Persero) di PT BAg. Dengan adanya pengalihan saham 
secara inbreng tersebut PT BAg sejak tanggal 01 Januari 
2023 menjadi anak perusahaan dari PT PLN EPI.

Gambar penandatanganan dokumen legal end state pengalihan saham PT BAg dari PT PLN (Persero) kepada PT PLN EPI.
Picture of the signing of the endstate legal document for the transfer of PT BAg shares from PT PLN (Limited) to PT PLN EPI.

Skema kepemilikan saham PT BAg sebelum legal end state
Shareholding scheme of PT BAg before legal end state

On 30 December 2022, a legal end-state document was 
signed, indicating that PLN as an organization has officially 
transformed into a Holding and Sub-holding recognized by 
the State and will effectively start from 01 January 2023. 
One of the points in the legal end-state document is the 
non-cash capital participation of PT PLN (Limited) to PT 
PLN EPI for 99.99% of PT PLN (Limited) shares in PT BAg. 
With the transfer of shares inbreng PT BAg since January 
01, 2023 became a subsidiary of PT PLN EPI.
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Skema kepemilikan saham PT BAg setelah legal end state tanggal 01 Januari 2023
Shareholding scheme of PT BAg after legal end-state on January 01, 2023
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1.3	Mekanisme Distribusi Transportasi Batu Bara
	 Coal Transportation Distribution Mechanism

Terjaminnya pasokan energi primer terutama batu 
bara untuk pembangkit pembangkit milik PLN, Anak 
Perusahaan (AP) dan Independent Power Producer (IPP) 
merupakan tugas utama BAg. Armada BAg yang handal 
dan penerapan metode pemuatan dan pembongkaran 
batu bara yang efektif dan efisien merupakan dukungan 
bagi BAg agar dapat memberikan kontribusi yang 
maksimal terhadap pemenuhan kebutuhan pasokan batu 
bara di tiap-tiap PLTU yang tersebar, sehingga pasokan 
energi listrik kepada masyarakat Indonesia terjamin. 

Proses distribusi batu bara yang dilakukan BAg dimulai 
dari pelabuhan muat, stock batu bara yang telah terkumpul 
di port stockpile yang dikirim dari tambang kemudian 
dilakukan pemuatan diatas kapal yang telah ditentukan. 
Pemuatan batu bara pada armada kapal BAg dapat 
dilakukan di dermaga/jetty maupun dilakukan ditengah 
laut melalui metode ship to ship, armada-armada BAg 
yang bervariasi sangat mendukung pola-pola operasi 
tersebut sehingga kinerja keandalan distribusi batu bara 
dapat dipastikan dan dioptimalkan.

Setelah proses pemuatan selesai, Kapal BAg siap untuk 
berlayar dan mendistribusikan batu bara ke PLTU milik 
PLN, Anak Perusahaan PLN dan IPP. Sama halnya 
dengan proses pemuatan batu bara setelah kapal sampai 
di Pelabuhan bongkar kapal BAg dapat melakukan 
pembongkaran batu bara dengan metode langsung pada 
dermaga/jetty PLTU maupun dengan metode ship to ship 
apabila kondisi atau area PLTU tidak memungkinkan untuk 
disandari Vessel berukuran besar dengan memindahkan 
muatan dari Vessel ke Tug and Barge yang lebih kecil agar 
muatan bisa dibongkar di Jetty PLTU.  Untuk menjamin 
kelancaran proses pemuatan dan pembongkaran di 
Pelabuhan muat dan bongkar, BAg menunjuk agen yang 
profesional untuk melakukan pengurusan dokumen 
muat dan bongkar yang dibutuhkan sehingga kegiatan 
pemuatan dan pembongkaran batu bara dapat berjalan 
lancar dan tepat waktu.

Ensuring the supply of primary energy, especially coal, 
for power plants owned by PLN, its subsidiaries (AP) and 
Independent Power Producer (IPP) is the main task of BAg. 
BAg’s reliable fleet and the implementation of effective and 
efficient coal loading and unloading methods are support 
for BAg to make a maximum contribution to the fulfillment 
of coal supply needs in each PLTU spread, so that the 
supply of electrical energy to the people of Indonesia is 
guaranteed.

The coal distribution process carried out by BAg starts from 
the Port of Loading, the coal stock that has been collected 
at the port stockpile sent from the mine is then loaded on 
a pre-determined ship. Coal loading on the BAg ship fleet 
can be done at the dock/jetty or carried out in the middle 
of the sea through the ship to ship method, BAg’s various 
fleets strongly support these operating patterns so that the 
reliability performance of coal distribution can be ensured 
and optimized.

After the loading process is complete, the BAg Ship is 
ready to sail and distribute coal to PLTU owned by PLN, 
PLN Subsidiaries and IPPs. Similar to the coal loading 
process after the ship arrives at the Port, BAg ships can 
unload coal by direct method at the PLTU yard/jetty or 
by ship to ship method if the conditions or PLTU area are 
not possible to be sailed by a large Vessel by transferring 
cargo from the Vessel to a smaller Tug and Barge so that 
the cargo can be unloaded at the PLTU Jetty. To ensure the 
smooth process of loading and unloading at the Port of 
loading and unloading, BAg appoints professional agents 
to arrange the required loading and unloading documents 
so that coal loading and unloading activities can run 
smoothly and on time.
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